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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Bank Mandiri Syariah 

a. Profit sharing ratio predikat kurang memuaskan, skor 2. 

b. Zakat performance ratio predikat tidak memuaskan, skor 1. 

c. Equitable distribution ratio predikat kurang memuaskan, skor 2. 

d. Islamic investment vs non islamic investmet predikat sangat 

memuaskan, skor 5. 

e. Islamic income vs non islamic income predikat sangat memuaskan, 

skor 5. 

Hasil skor berdasarkan rasio = 3 (cukup memuaskan). 

2. Bank BNI Syariah 

a. Profit sharing ratio predikat kurang memuaskan, skor 2. 

b. Zakat performance ratio predikat tidak memuaskan, skor 1. 

c. Equitable distribution ratio predikat kurang memuaskan, skor 2. 

d. Islamic investmet vs non islamic investmet predikat sangat 

memuaskan, skor 5. 

e. Islamic income vs non islamic income predikat sangat memuaskan, 

skor 5. 

Hasil skor berdasarkan rasio = 3 (cukup memuaskan). 
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3. Bank BRI Syariah 

a. Profit sharing ratio predikat kurang memuaskan, skor 2. 

b. Zakat performance ratio predikat tidak memuaskan, skor 1. 

c. Equitable distribution ratio predikat kurang memuaskan, skor 2. 

d. Islamic investmet vs non islamic investmet predikat sangat 

memuaskan, skor 5. 

e. Islamic income vs non islamic income predikat sangat memuaskan, 

skor 5. 

Hasil skor berdasarkan rasio = 3 (cukup memuaskan). 

Disimpulkan dari ketiga bank umum syariah yang merger periode 2015-

2019 memperoleh skor 3 predikat “cukup memuaskan”. Predikat ini diperoleh 

dari penjumlahan atas hasil skor dari masing-masing rasio yang kemudian dibagi 

dengan jumlah rasio. 

 

B. Saran 

Penggunaan dari metode islamicity performance index yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap Bank Umum Syariah, diharapkan dapat mengetahui 

seberapa besar nilai kinerja yang telah dilakukan, untuk memaksimalkan maupun 

memperbaiki kinerja apabila terdapat indikator yang tidak memuaskan. 

Saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan tidak hanya terfokus pada 

penilaian terhadap kinerja perbankan saja, namun bisa juga mengevaluasi kinerja 

lembaga keuangan syariah lainnya seperti Asuransi Syariah atau bisa juga Baitul 

Mal Wattamwil (BMT). 


